BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat memberikan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hak keselamatan dan kesehatan kerja terhadap pekerja harian lepas di
PT. Gorontalo Citra Lestari Hak Jaminan Pemeliharaan Kesehatan
dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja sehingga
dapat melaksanakan tugas sebaik-baiknya dan upaya kesehatan dibidang
penyembuhan.Hak Jaminan Kematian Pekerja/buruh yang meninggal
dunia bukan akibat kecelakaan kerja akan mengakibatkan terputusnya
penghasilan dan sangat berpengaruh pada kehidupan sosial ekonomi bagi
keluarga yang ditinggalkan namun Jaminan ini pun hanya berlaku pada
pekerja harian tetap atau bulanan  yang sudah memiliki jaminan
keselamatan dan kesehatan kerja seperti JAMSOSTEK atau BPJS. Adapun
pekerja harian lepas yang sudah mendapatkan jaminan keselamatan dan
kesehatan kerja,dan bagi pekerja harian lepas yang belum mendapatkan
hak jaminan  hanya merupakan Kkebijakan dari perusahaan untuk
melindungi  dalam upaya meringankan beban biaya yang akan di
keluarkan oleh pekerja harian lepas dalam hal ini hanya

pertanggunjawaban atau kebijakan yang diberikan oleh perusahan PT.
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Gorontalo Citra Lestari hanya sampai kepuskesmas tidak sampai ke
Rumah Sakit itu tanggung jawab pekerja bagi pekerja harian lepas yang
tak memiliki JAMSOSTEK atau BPJS.

2. Dalam pelaksanaan perlindungan hukum terhadap hak jaminan pekerja
harian lepas mengalami hambatan-hambatan baik dari pihak pekerja
harian lepas yang kurang memahami apasaja hak-hak mereka dalam
bekerja atau jaminan yang di peroleh, oleh pihak tenaga kerja harian lepas
belum berjalan dengan baik, pihak pengusaha dan dalam upaya
pelaksanaan perlindungan hukum terhadap pekerja harian lepas di
PT.Gorontalo Citra Lestari di tinjau dalam pasal 86, Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan tidak sesuai dengan

kenyataan yang ada di PT. Gorontalo Citra Lestari.

5.2 Saran

Dalam kesempatan ini penulis akan mengemukakan saran- saran sebagai
berikut

1. Pihak Perusahaan PT.Gorontalo Citra Lestari sebagai pemberi kerja harus
bertanggung jawab dalam pelaksanaan perlindungan hak jaminan
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap tenaga kerja harian lepas karena
merupakan kewajiban perusahan mematuhi peraturan perundang-
undangan ketenagakerjaan yang berlaku.dalam memberikan jaminan.
sehingga tenaga kerja harian lepas merasa terlindungi dalam melakukan
pekerjaannya dengan resilo dilapangan dan tercipta iklim kerjasama yang

sehat dengan berdasarkan kesadaran yang tinggi untuk melakukan suatu
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kontrak kerja secara lisan dan berusaha mengadakan perbaikan upah,
syarat kerja, hubungan kerja yang baik,keselamatan kerja serta jaminan
sosial dalam rangka perbaikan kesejahteraan pekerja harian lepas dan

keluarganya.

2. Pihak pekerja harian lepas seharusnya lebih berani memperjuangkan hak-
haknya dengan cara melaporkan pelanggaran yang dilakukan perusahaan
terhadap pekerja harian lepas yang tidak diberikan hak jaminan
keselamatan dan kesehataan kerja, dan pekerja harian lepas harus memiliki
pengetahuan dan informasi yang cukup tentang peraturan ketenagakerjaan.
Dengan pengetahuan dan informasi yang cukup tentang peraturan
ketenagakerjaan minimal dapat membantu pekerja harian lepas tidak
dihadapkan pada penyimpangan penyimpangan ketenagakerjaan yang dapat
merugikan hak dan kepentingan pekerja harian lepas.

3 Pihak pemerintah ~ hendaknya  dapat  merespon  terhadap
permasalahanketenagakerjaan yang terjadi di masyarakat. Pemerintah harus
lebih  aktif untuk mengadakan penyuluhan dan  pengawasan
ketenagakerjaan secara rutin terhadap perusahaan besar maupun
perusahaan kecil agar pihak pengusahamaupun pekerja/buruh dapat

memperoleh pengetahuan dan informasi mengenai ketenagakerjaan.
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